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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa di salah satu MTs
di Sumenep setelah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Metode yang digunakan adalah
desain pre-eksperimental dengan rancangan one group pretest posttest design, di mana hanya ada satu
kelompok siswa yang terlibat, dan mereka menjalani dua tes: pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah
perlakuan. Subjek penelitian ini terdiri dari 24 siswa kelas VIII di MTs tersebut. Data dikumpulkan melalui tes
pretest dan posttest. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis
siswa pada materi getaran, dengan skor N-Gain sebesar 0,64 yang menunjukkan peningkatan dalam kategori
sedang. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa implementasi model pembelajaran inkuiri
terbimbing efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi getaran.

Kata Kunci: inkuiri terbimbing, berpikir kritis, getaran

Abstract: This research aims to describe students’ critical thinking skills at one of the MTs in Sumenep after
implementing the guided inquiry learning model. The method used is the pre-experimental design method
with one group pretest posttest design,that is, in this research there is only one group of students involved
and underwent two tests, namely initial testing before treatment and final testing after treatment. The
research subjects were 24 students of class VII| MTs. vibration material, with an N-Gain value of 0.64 which
shows an increase in the medium category. Based on these results, it can be concluded that the application
of the guided inquiry learning model is effective in improving students' critical thinking skills on vibration
material.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA berhubungan dengan penguasaan pengetahuan mengenai fakta dan
konsep serta pengalaman belajar yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang dalam
mengenai fenomena alam (Khaeruddin, 2018). Pembelajaran IPA yang baik memang harus
memiliki konten IPA terpadu yang benar dan diajarkan dua kompetensi utama, yaitu penguasaan
aspek pedagogik dan penguasaan konten yang benar (Saharuddin & Wahhab, 2019), sehingga
pembelajaran IPA dapat berlangsung dengan lebih efektif. Selain penguasaan materi yang diajarkan
di kelas, pembelajaran IPA yang efektif juga harus dilaksanakan dengan proses praktikum untuk
mencapai tujuan pembelajaran terkait kinerja siswa (Subianto, 2019). Agar dapat menumbuhkan
dan mengembangkan keterampilan berpikir, bekerja, bersikap ilmiah, dan berkomunikasi sebagai
keterampilan hidup, pembelajaran IPA sebaiknya dilakukan melalui pendekatan inkuiri ilmiah
(Marzuki & Prayunisa, 2022). Dalam berpikir kritis yang berkaitan dengan pembelajaran IPA adalah
keterampilan berpikir kritis.

Semua siswa harus memiliki keterampilan berpikir kritis yang kuat yang penting untuk
menghadapi tantangan saat ini dan masa depan. Keterampilan berpikir kritis adalah mengambil
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keputusan, menganalisis argumen, memecahkan masalah, dan melakukan penelitian ilmiah (Yuni,
2021). Keterampilan berpikir kritis bisa ditingkatkan melalui pembelajaran dengan model
pembelajaran yang tepat. Dengan model pembelajaran inkuiri, lebih banyak kesempatan bagi siswa
untuk belajar melalui pengalaman mereka sendiri (Maryam et al., 2020).

Berdasarkan hasil tes pra-penelitian, keterampilan berpikir kritis siswa menunjukkan siswa
di MTs Nasy-atul Muta'allimin Il didapatkan hasil bahwa keterampilan berpikir kritisnya pada
materi IPA masih rendah. Pada indikator berpikir kritis interpretasi menunjukkan bahwa 40% siswa
bisa membuat rumusan masalah sehingga masih tergolong sangat rendah, indikator inferensi
mendapatkan 41% dimana siswa masih kurang dalam membuat kesimpulan yang tergolong sedang,
indikator analisis di dapatkan 25% pada indikator evaluasi didapatkan 25% sehingga juga masih
tergolong rendah. Selain itu, Hasil wawancara dengan guru IPA menunjukkan bahwa metode
ceramah masih banyak digunakan sebagai model pembelajaran, sedangkan model pembelajaran
yang berpusat pada siswa masih jarang digunakan.

Strategi pembelajaran IPA yang tepat untuk situasi ini adalah, yang dapat mengembangkan
keterampilan berpikir kritis siswa, adalah dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri. Untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran, penting untuk melibatkan siswa secara langsung dalam proses
tersebut serta mengajarkan sikap ilmiah melalui penelitian atau eksperimen. Dengan cara ini, siswa
dapat mendapatkan pengalaman berharga dan memperkuat keterampilan berpikir kritis mereka.
(lda & Mintohari, 2022). Melalui model pembelajaran inkuiri, siswa mempunyai kesempatan
memperoleh pengalaman belajar yang realistis dan aktif. Model ini mengajarkan mereka untuk
memecahkan masalah dan membuat keputusan terkait masalah yang mereka hadapi. Salah satu
kelemahan Inkuiri terbimbing yaitu membutuhkan waktu yang lama, sehingga beberapa penelitian
sebelumnya juga mengalami kendala dalam waktu (Khultau, 2007). Oleh karena itu, inovasi dalam
penelitian ini adalah pengendalian waktu oleh guru, untuk memastikan bahwa setiap tahapan
inkuiri terbimbing berjalan sesuai dengan perangkat pembelajaran yang telah dibuat.

Keterampilan berpikir kritis mempengaruhi proses pembelajaran IPA saat menyelesaikan
berbagai permasalahan kontekstual yang muncul dalam proses pembelajaran. Melatih siswa dalam
keterampilan berpikir kritis juga bertujuan untuk mendorong mereka untuk menghasilkan gagasan
baru yang dapat membantu memecahkan masalah. Tujuan paling penting dari keterampilan
berpikir kritis adalah dapat membantu mereka membuat keputusan yang tepat selama proses
pemecahan masalah (Elsabrina et al., 2020). Sebagai fasilitator, guru harus berusaha membuat
lingkungan belajar yang efektif yang memungkinkan proses belajar mengajar berjalan dengan baik,
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyimak pelajaran, dan mencapai tujuan Pendidikan
(Fatmawati, 2021). Pengukuran tingkat keterampilan berpikir kritis siswa cocok dengan
menggunakan materi yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan sehari-hari dan bukan hanya
secara konseptual saja. Penelitian ini difokuskan pada materi Getaran, yang merupakan salah satu
topik yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Materi ini dapat digunakan untuk melatih
keterampilan berpikir kritis siswa (Nurhayati et al., 2019). Materi ini membahas fenomena alam
secara sistematis dan mendorong siswa untuk berpikir kritis dalam membandingkan beberapa
informasi dengan tujuan untuk mendapatkan informasi dengan memeriksa fenomena yang tidak
biasa dan kebenaran ilmiah (Laeli & Okimustava, 2023). Siswa diminta untuk menemukan
hubungan antara persamaan dan menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari.
Penguasaan konsep dasar diperlukan untuk memahami IPA sendiri, jadi mereka harus dipraktikkan
agar mampu menyelesaikan masalah. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan keterampilan berpikir kritis siswa setelah implementasi model pembelajaran
inkuiri terbimbing.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini, yaitu pre-experimental designs dengan rancangan penelitian one group
pretest posttest designs. Subjek penelitian menggunakan salah satu kelas VIII dengan jumlah sampel
sebanyak 24 siswa, pemilihan kelas menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian
ini berupa soal essay untuk mengukur keterampilan berpikir kritis siswa. Teknik pengumpulan data
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pada penelitian ini menggunakan tes. Analisis data untuk mengetahui peningkatan penguasaan
konsep menggunakan uji N-gain. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dapat diukur dari
tes yang diberikan kepada siswa pada saat sebelum pembelajaran (pretest)dan setelah
pembelajaran (possttes) Menurut (Hake, 1998), skor gain ternormalisasi dengan kriteria tinggi jika
0,7<(<g>)<1,00, kriteria sedang jika 0,3<(<g>)<0,7, dan kriteria rendah jika
0,00<(<g>)<0,3.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis
setelah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi getaran. Peningkatan
keterampilan berpikir kritis diukur melalui tes yang diberikan kepada siswa, yaitu pretest dan
posttest yang masing-masing terdiri dari 8 soal esai. Pretest diberikan di awal pembelajaran sebelum
diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan posttest diberikan di akhir pembelajaran
setelah diterapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Rata-rata hasil peningkatan pretest dan
postest keterampilan berpikir kritis siswa disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik hasil Pretest dan Posttest

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa rata-rata nilai siswa pada pretest adalah 43,5,
sementara pada posttest rata-rata nilai siswa meningkat menjadi 76. Peningkatan ini terjadi karena
pada pretest, siswa belum sepenuhnya memahami materi getaran, sedangkan keterampilan berpikir
kritis meningkat berkat penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Peningkatan
keterampilan berpikir kritis dapat dilihat dari kategori N-Gain yang disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Presentase hasil uji N-gain

Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dapat dikategorikan dalam tiga tingkat: rendah,
sedang, dan tinggi. Kategori rendah jika nilai N-Gain kurang dari 0,3 kategori sedang jika nilai N-
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Gain antara 0,3 hingga kurang dari 0,7, dan kategori tinggi jikai nilai N-Gain 0,7 atau lebih. Dari
data tersebut diperoleh 13% siswa berada dalam kategori tinggi, 88% berada dalam kategori
sedang dan tidak ada yang termasuk dalam kategori rendah.

Keterampilan berpikir kritis setiap individu dapat bervariasi, tergantung pada jenis latihan
yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan tersebut (Fakhriyah, 2014). Latihan yang tepat
dapat secara signifikan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu, interaksi antar
siswa saat berbagi penjelasan dan berdiskusi tentang materi juga berperan penting dalam
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Aktivitas ini dapat meningkatkan rasa percaya
diri siswa dan membuat mereka lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran (Widodo,
2016). Model pembelajaran inkuiri terbimbing menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam
proses pembelajaran. Dengan pendekatan ini, semua siswa didorong untuk berpartisipasi aktif
dalam setiap kegiatan pembelajaran yang berlangsung (Harjilah et al., 2019). Model inkuiri
terbimbing yang diterapkan oleh guru bisa memberikan kesempatan untuk siswa dalam belajar,
mengembangkan keterampilan berpikir kritis serta berdiskusi dengan teman-temannya (lbe, 2013).

KESIMPULAN

Implementasi model pembelajaran inkuiri terbimbing terbukti memberikan dampak
signifikan terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa dalam materi Getaran. Hal ini
terbukti dari peningkatan nilai pretest dan posttest yang menunjukkan kemajuan yang signifikan di
ntara semua siswa. Selain itu, nilai N-Gain juga mengindikasikan bahwa peningkatan keterampilan
berpikir kritis siswa berada pada kategori sedang.
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